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ABSTRAK 

 

 Perkembangan generator sinkron magnet permanen fluks aksial sangat pesat. 

Generator sinkron magnet permanen fluks aksial adalah generator yang rotornya terbuat 

dari magnet permanen yang fluksnya hanya mengalir secara aksial. Penggunaan magnet 

permanen ini bertujuan agar generator tidak perlu memakai arus eksitasi (exciter) lagi 

untuk menghasilkan medan magnet didalam stator karena medan magnet sudah terbentuk 

oleh material magnet permanen yang digunakan. Pada desain generator ini celah udara 

yang digunakan adalah 0.005 m. Generator ini diuji dengan dua percobaan, pertama yaitu 

pengujian beban nol dan yang kedua adalah pengujian berbeban.  

 Pada waktu pengujian beban nol, tegangan yang dihasilkan oleh fase-fase pada saat 

kecepatan 1395 rpm rata-rata adalah 75 volt dan tegangan yang dihasilkan oleh fase-netral 

rata-rata adalah 45 volt. Untuk frekuensi 50 Hertz, tegangan yang dihasilkan oleh fase-fase 

rata-rata adalah 43 volt dan tegangan yang dihasilkan oleh fase-netral rata-rata adalah 26 

volt. Tegangan yang dihasilkan oleh fase-fase pada saat kecepatan 102 rpm rata-rata adalah 

6 volt dan tegangan yang dihasilkan oleh fase-netral rata-rata adalah 4 volt. Kemudian 

pada waktu pengujian berbeban, daya maksimum yang dihasilkan oleh fase-fase rata-rata 

adalah 8 watt dan daya minimumnya adalah 4 watt. 

 

 

 

Kata kunci : Generator Sinkron Magnet Permanen Fluks Aksial 
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